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PERBAIKAN MANAJEMEN PERKANDANGAN DAN PEMBERIAN PAKAN DALAM
MENEKAN KEJADIAN DIARE DI INSTALASI TERNAK BABI BPTUHPT
SIBORONGBORONG
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Theresia A. N. Manihuruk.

BALAI PEMBIBITAN TERNAK UNGGUL DAN HIJAUAN PAKAN TERNAK
SIBORONGBORONG

ABSTRAK

Ternak babi merupakan sejenis hewan ungulata yang bermoncong panjang, berleher panjang dan aslinya
merupakan hewan yang berasal dari Eurasia. Keberhasilan suatu peternakan babi ditentukan oleh beberapa
faktor yaitu bibit unggul yang mampu mengkonversikan pakan secara efisien; pakan bermutu tinggi;
tatalaksana/ manajemen pencegahan penyakit; sanitasi dan pemberantasan penyakit serta faktor pemasaran.
Yang sering menjadi masalah utama dalam peternakan babi selama masa kelahiran adalah tingginya angka
kematian anak babi karena diare sehingga jumlah sapihan menurun yang akhirnya menurunkan produksi
peternakan. Metode pengambilan data berdasarkan hasil uji sampel yang diperiksa di laboratorium Balai
Veteriner Medan. Dari hasil analisa uji sampel dan dokumentasi pemeliharaan diperoleh data angka kematian
40% disebabkan oleh faktor gangguan pencernaan/ scours/colibacilosis, sementara 60% kematian karena
malnutrisi (defiensi air susu), mati lahir dan tertindih induk. Faktor higiene, sanitasi kandang dan manajemen
pakan dapat memengaruhi tingkat kejadian penyakit diare (scours). Pencegahan penyakit diare dapat dicegah
dengan tindakan preventif, salah satunya dengan penggunaan kandang farrowing crate ber-slat. Jenis kandang
ini dapat mencegah piglet dari suhu dingin dan kelembaban lantai.

Kata kunci: manajemen perkandangan, manajemen pemberian pakan, anak babi, diare.

IMPROVEMENT OF SWINE MANAGEMENT AND FEEDING MANAGEMENT TO DECREASE
CASE OF DIARRHEA IN SWINE BREEDING CENTER OF BPTUHPT SIBORONGBORONG

ABSTRACT

Swines were a kind of ungulate animals that have long snout, long necked and were originating from Eurasia.
The goal of a pig farm was determined by several factors, namely good quality breed that were able to convert
feed efficiently; high quality feed; / management, prevention of disease; sanitation and eradication of diseases
and marketing factors. The often a major problem in pig farming during post natal was the high mortality of
piglets due to diarrhea so that the number of weeds decreases which ultimately reduced livestock production.
The method of taking data was based on the results of sample tests that are examined at Balai Veteriner Medan.
From the analysis of sample tests and documentation, the mortality rate of 40% was due to digestive disorders
/ scours / Colibacilosis, while 60% of deaths due to malnutrition (milk deficiency), stillbirth and sows
suppression. Hygiene factors, enclosure sanitation and feed management could influence the incidence of
diarrheal diseases (scours). Prevention of diarrheal diseases could be prevented by preventive measures, one
of which was the use of slat farrowing crate cages. This type of cage can prevent piglets from cold temperatures
and floor humidity.

Key words: farm management, feeding management, piglets, diarrhea.

29



Pendahuluan
Ternak babi merupakan jenis hewan
ungulata yang bermoncong dan berleher
panjang dan merupakan hewan yang berasal
dari Eurasia. Ternak babi juga merupakan
satu

salah ternak yang paling banyak

dipelihara masyarakat Indonesia  untuk

menunjang perekonomian dan keperluan
keagamaan serta kegiatan adat istiadat.

Keberhasilan suatu peternakan babi
ditentukan oleh beberapa faktor yaitu bibit
unggul yang mampu mengkonversikan
makanan secara efisien, pakan bermutu tinggi,
tatalaksana/ manajemen pencegahan penyakit,
sanitasi dan pemberantasan penyakit serta
faktor pemasaran.

Yang sering menjadi masalah utama
dalam peternakan babi selama masa kelahiran
adalah tingginya angka kematian anak babi
karena diare sehingga jumlah anak sapihan
menurun yang akhirnya menurunkan produksi
peternakan (Siregar, 2000).

Usaha peternakan tidak terlepas dari
konsep “segitiga emas”, yaitu breeding,
feeding, and management, termasuk usaha
peternakan di era modern. Pembibitan ternak
menjadi pilar penting dalam usaha peternakan
mengingat pembibitan adalah suatu kegiatan
pemeliharaan  ternak  dengan  tujuan
menghasilkan bibit ternak.

Pembibitan adalah kegiatan budidaya
bibit

atau

yang menghasilkan ternak  untuk

keperluan  sendiri diperjual-belikan.

Pemeliharaan ternak babi bisa bersifat

instensif ~ dan  ekstensif. Manajemen
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pemeliharaan intensif yang baik sangat perlu
untuk menunjang produktifitas serta kesehatan
ternak babi tersebut. Manajemen pemeliharaan
pada ternak babi tidak terlepas dari kendala
yang dihadapi,

berjangkitnya agen penyakit yang menyerang

salah  satunya yaitu
ternak.

Pakan adalah salah satu faktor penting
dalam usaha peternakan. Biaya pakan dalam
usaha peternakan dapat mencapai 60 - 80%
dari total biaya produksi. Oleh sebab itu,
kebutuhan nutrisi

kecukupan sangat

diperlukan dalam manajemen pemberian
pakan. Ternak babi memerlukan nutrisi pakan
yang seimbang untuk kebutuhan produksi dan
reproduksi. Ketidakseimbangan nutrisi dalam
pakan akan memperlambat pertumbuhan dan
performance. Manajemen pemberian pakan
yang baik berpengaruh terhadap tingkat
kesehatan anak babi (piglet).

Pre starter adalah anak babi yang
belum lepas sapih berusia 15 s/d 45 hari. Anak
babi pada usia tersebut rentan terkena diare
bila tidak dilaksanakan manajemen pemberian
pakan yang baik. Selain itu kejadian penyakit
ini dipicu oleh faktor sanitasi kandang yang
jelek, babi dalam kondisi stres atau anak babi
kurang mendapat kolostrum.

Angka mortalitas yang terjadi lebih
dari 60% disebabkan oleh faktor induk dan
pengaruh dari rendahnya produksi susu induk.
Dari hasil pengamatan 18,1% anak lahir mati
selama periode menyusui, ditindih oleh induk
48,7 %, perawatan yang kurang baik 22,1 %,
diare 9,1 % dan yang kekurangan susu 8 %,



kurang darah dan kedinginan 5,2 %, di gigit
induk 1,9 % dan kecelakaan lain 1,3 % dan
tidak di ketahui sebabnya 3,7 %, kematian ini
kebanyakan terjadi pada tiga hari setelah anak
babi dilahirkan. Suatu hasil survey juga
melaporkan bahwa kematian anak babi hingga
8 minggu adalah 25,9 %, 6 % diantaranya mati
lahir dan 15 % mati pada minggu pertama, oleh
karena itu perlu adanya manajemen kesehatan
yang baik terhadap anak babi (piglets)
(Nangoy, 2015).

Anak babi yang baru lahir merupakan
ternak yang sangat lemah dan peka terhadap
penyakit serta "stress" lingkungan, terutama
selama masa kritis. Oleh karena itu peternak
biasanya mengadakan perlakuan khusus untuk
melindungi anak babi agar terhindar dari
kematian (Sinurat, 1979). Salah satu penyebab
medis kematian pada anak babi tersebut adalah
scours (diare) pada masa prestarter/ pra sapih.

Diare adalah suatu gejala penyakit
enteritis akibat adanya peradangan pada alat
pencernaan atau usus. Diare merupakan satu
dari penyakit serius yang membahayakan anak
babi (Siregar, 2000). Diare sangat umum
terjadi pada anak babi umur 2 minggu (Dewi,
2017). Penyakit diare merupakan penyakit
yang berbasis lingkungan yang dipengaruhi
oleh sanitasi lingkungan, keberadaan vektor
dan perilaku manusia (Purwanti dkk, 2016).

Anak babi yang lahir dengan ukuran
tubuh lebih kecil akan kalah bersaing untuk
mendapat air susu dengan anak babi yang lain,
dan

sehingga pertumbuhannya terlambat

kondisi kesehatannya lebih mudah terinfeksi
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penyakit khususnya diare. Diare pada anak
babi selama menyusu, menimbulkan kematian
yang cukup tinggi, terutama pada hari ke-14
dan hari ke-20. (Prasetyo, 2013).

Materi dan Metode
Materi tulisan ini berupa data dan
dokumentasi terkait dengan manajemen
pemeliharaan, database ternak babi serta data
hasil uji laboratorium Balai Veteriner Medan.
Metodenya dengan melakukan analisa
hasil dokumentasi dan database ternak babi
serta data hasil uji laboratorium Balai

Veteriner Medan.

Hasil dan Pembahasan

Anak babi (piglets) yang baru lahir
sangat rentan dengan penyakit ini karena daya
tahan tubuhnya masih sangat tergantung pada
kekebalan tubuh yang didapat dari kolostrum
induknya. Selain itu sistem kekebalan tubuh
anak babi (piglets) masih rentan terutama pada
suhu udara yang terlalu dingin serta lantai yang
lembab dan perkandangan yang jarang terkena
sinar matahari.

Oleh
pemeliharaan induk yang baru melahirkan

karena itu, hendaknya
ditempatkan pada kandang farrowing crate.
Kandang farrowing crate merupakan kandang
besi jepit panggung, lantai besinya terpisah
jarak dengan dasar lantai, tempat pakan induk
dan anakan terpisah. Tempat kandang anak
masih satu kesatuan dengan kandang indukan
tetapi diberi pemisah besi dan ada rongga celah

untuk anak babi bisa menyusui ke induknya



serta tersedia pemanas (brooder) untuk anakan
babi.

Gambar 1. Kandang Farrowing Crate dengan
menggunakan Slat

Dengan penggunaan kandang
farrowing crate menghindarkan kondisi lantai
yang lembab dan dingin. Penggunaan kandang
tersebut juga menjaga jarak anak dan induk
yang tidak terlalu jauh dan tidak tertindih
untuk  mendapatkan  kolostrum  sehinga
keseimbangan nutrisi serta kekebalan tubuh
anak babi terjaga. Kondisi kandang juga
mendukung kesehatan anakan babi karena
terdapat pemanas (brooder) yang menjaga
suhu optimal untuk anak babi (32 — 35 C°) pada
area sekitar kandang. Dengan demikian,

penggunaan  kandang farrowing crate
diharapkan dapat meningkatkan kesehatan
serta kekebalan tubuh anak babi (piglets)
sehingga tidak rentan atau terhindar dari
penyakit diare.

Manajemen pemberian pakan yang
baik berpengaruh terhadap tingkat kesehatan
anak babi (piglet). Pre starter adalah anak babi
yang belum lepas sapih yang berusia 15 s/d 45
hari. Anak babi pada usia tersebut rentan
bila
manajemen pemberian pakan yang baik. Selain

terkena diare tidak dilaksanakan
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itu kejadian penyakit ini dipicu oleh faktor
sanitasi kandang yang jelek, babi dalam
kondisi stres atau anak babi kurang mendapat
kolostrum.

Anak babi yang belum lepas sapih
diberi pakan dengan cara creep feeds. Creep
feeding adalah cara pemberian makanan pada
anak babi terpisah dari makanan induknya.
Creep feeds hendaknya diberikan dalam
bentuk kering dan anak babi lebih suka dalam
bentuk pellet atau butir— butiran. Jumlah pakan
yang diberikan sedikit saja dengan pemberian
2 atau 3 kali sehari agar pakan yang diberikan
itu senantiasa baru dan segar dan
menggunakan tempat pakan yang terpisah
dengan induknya. Selain pakan, pemberian air
minum juga harus bersih dan segar yang
disajikan tidak bersama-sama dengan air

minum untuk induknya.
7*"' i =% AR

Gambar 2. Pembeian pakan induk dan anak yang
tidak memenuhi syarat (dilantai)

Manajemen pemberian pakan dengan
menggunakan tempat pakan terpisah dari
induknya merupakan manajemen yang sangat
efisien dalam penggunaan pakan,
kemungkinan pakan terbuang lebih sedikit dan

higienis, pakan tetap terjaga dari kontaminasi



feses atau rusak karena terinjak oleh ternak

babi tersebut.

Gambar 3. Farrowing Crate beserta brooder,
slater, feeder untuk anak dan induk
(https://euimg.eworldtrade.com)

Angka mortalitas yang terjadi lebih
dari 40% disebabkan oleh faktor gangguan
pencernaan/  scours/colibacilosis,  faktor
lainnya lebih rendah yaitu defiensi air susu,
mati lahir, tertimpa induk dan lain — lain,
Sementara menurut Nangoy (2015) yang
menyatakan bahwa dari 18,1% dari anak babi
mati selama periode menyusu hingga 8 minggu
adalah 25,9 %, 6% diantaranya mati lahir dan

15 % mati selama seminggu pertama.

Persentase penyebab kematian pada anak
babi

Kelahiran ternak periode Agustus - Desember 2019

Lain-lain
Defisiensi air susu
Mati lahir
Tertimpa induk

Enteritis/Scours/Colibacilosis/Ga...

42,67%

0% 20% 40% 60%

Gambar 4. Persentase penyebab kematian pada
anak babi (piglets)

Mortalitas ternak babi pada phase
menyusu sangat tinggi. Hal ini mengakibatkan

rendahnya litter sapih (keberhasilan sapih).

33

Buletin Sinur Volume I, Nomor 01, Juni 2020

Data kelahiran ternak babi bulan Agustus
sampai dengan Desember 2019 di Instalasi
Ternak Babi BPTUHPT Siborongborong
adalah 277 ekor (data tidak termasuk umur
kelahiran kurang dari 1 hari/ mati lahir),
sebanyak 75 ekor (27,08%) anak babi mati
sebelum masa sapih/ phase prestarter.

(1979)

diperkirakan 25 - 30 % dari anak babi yang

Sementara menurut Sinurat
dilahirkan, tidak mencapai umur disapih dan
sekitar 80 - 90% dari kematian tersebut terjadi
pada 3 hari atau 4 hari setelah kelahiran.
Siregar (2000) menjelaskan penyebab
utama diare yakni E.Coli, Salmonella sp,
(yang
kekurangan vitamin dan mineral). Sirojudin
(2018)
merupakan gejala klinis dari cacingan. Babi

akibat

Anemia predesposisinya  oleh

juga menyebutkan bahwa diare

kecil mudah menderita mencret
kedinginan, lantai lembab, makanan induk
jelek, dan sebagainya atau anak babi terlampau
banyak menyusui (Bulu dkk, 2019). Siregar
(2000) menjelaskan kematian anak babi karena
disebabkan

lingkungan yang buruk (cuaca dingin, sistem

diare oleh  kondisi sanitasi
perkandangan yang kurang baik, makanan
yang tidak seimbang pada induk dan populasi

yang terlalu padat).



KEMENTERIAN PERTANIAN
DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN
BALAI VETERINER MEDAN

Websita : htp://bvetmedan ditienpkh pertanian.go.id

s o o o o

Gambar 5 Hasil Uji Laboratorium Sampel Balai
Veteriner Medan

Diare juga disebabkan oleh infeksi
bakteri E. Coli (colibacilosis). Colibacilosis
adalah penyakit akut dan menular dengan diare
yang encer berwarna kuning keputihan sebagai
gejala khasnya. E. Coli pada anak babi dan sapi
melekat di sel epitel usus halus (villus), sambil
mengeluarkan enterotoksin dan berkembang
biak dengan proliferasi sehingga koloninya
terus meluas yang akhirnya menimbulkan
infeksi. Patogenitas penyakit ini fatal karena
bersifat akut. Kematian terbanyak terjadi
dalam dua minggu pertama kehidupannya.
Kematian ini disebabkan karena hewan
kehilangan cairan yang berlebihan. Ketika
hewan dilahirkan, saluran pencernaannya tidak
Mikro-

dari

mengandung mikroorganisme.

organisme pertama Yyang didapat
lingkungan salah satu diantaranya adalah E.
Coli. Penularan penyakit ini dimulai dari
keberadaannya dilingkungan yang tertelan
masuk bersama makanan yang terkontaminasi,
bakteri ini akan dengan mudah melewati
lambung karena lambung hewan yang baru
lahir pH-nya masih dalam kondisi netral.

Sebagai akibat diare terus menerus hewan akan
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lemah, lesu tidak mau makan/menyusu, daerah
perineal kotor oleh feces, mukosa mulut pucat
kebiruan, turgor kulit buruk dan akhirnya mati.
(Fauzi, 1985).

Diare juga disebabkan oleh adanya
defisiensi Fe. Scours (diare/mencret) salah satu
gejala Klinis dari anemia (defisiensi zat besi /
Fe) kronis dan infeksi bakteri Escherichia Coli
/ Colibacilosis (Bulu dkk, 2019). Prasetyo
(2013) menjelaskan bahwa diare berhubungan
dengan kekurangan Fe (pada hari ke-3 dan ke-
14) dan

prestarter (pada hari

terlalu cepat mendapat
ke-14). Anak babi

dilahirkan dengan persediaan kandungan zat

pakan

besi yang rendah pada tubuhnya sedangkan
susu induk tidak cukup kandungan besinya
untuk  memenuhi  kebutuhan  anaknya.
Akibatnya anak babi sering mengalami anemia
karena kekurangan besi, terutama di daerah
dingin sedangkan di daerah — daerah tropis
kejadiannya agak jarang.

Diare juga berkaitan dengan kasus
cacingan (helminthiasis). Infeksi endoparasit
merupakan infeksi yang paling umum terjadi
pada babi. Beberapa masalah yang terjadi
akibat infeksi endoparasit antara lain diare,
dehidrasi, penurunan  efisiensi  pakan,
penurunan berat badan dan pertumbuhan.
dari  masalah

Infeksi endoparasit terdiri

kecacingan (ascariasis, trichuriasis) dan
infeksi protozoa (koksidiosis). Ascariasis pada
babi disebabkan Ascaris suum dan trichuriasis
pada babi disebabkan Trichuris suis (Komala,

2015).



Oleh karena itu faktor higienis, sanitasi

kandang dan manajemen pakan dapat
memengaruhi tingkat kejadian penyakit diare
(scours) dan faktor — faktor tersebut dapat
dihindari

perkandangan dan manajemen pemberian

dengan memperbaiki manjemen
pakan yang optimal dengan menggunakan

kandang farrowing crate.

Kesimpulan dan Saran

Dari  pembahasan diatas  dapat
disimpulkan bahwa manajemen pemeliharaan
tanpa menggunakan kandang farrowing crate
dapat membuat anak babi rentan terhadap
penyakit  diare  (scours).  Manajemen
pemberian pakan tanpa menggunakan bak
pakan (feeder) menyebabkan kontaminasi
pada pakan yang diberikan dan anak babi
mudah terinfeksi oleh bakteri penyebab
penyakit diare (scours). Tempat pakan dan air
minum anak babi dan induk yang terpisah,
diharapkan dapat menekan angka kematian

pada anak babi (piglets).
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